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NILAI-NILAI STRATEGIS

Menjadi lembaga bank sentral yang kredibel dan terbaik di regional melalui 
penguatan nilai-nilai strategis yang dimiliki serta pencapaian inflasi yang rendah 
dan nilai tukar yang stabil.

Mencapai stabilitas nilai rupiah dan menjaga efektivitas transmisi kebijakan 
moneter untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkualitas.

Mendorong sistem keuangan nasional bekerja secara efektif  dan efisien serta 
mampu bertahan terhadap gejolak internal dan eksternal untuk mendukung 
alokasi sumber pendanaan/pembiayaan agar dapat berkontribusi pada 
pertumbuhan dan stabilitas perekonomian nasional.

Mewujudkan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan lancar yang 
berkontribusi terhadap perekonomian, stabilitas moneter dan stabilitas sistem 
keuangan dengan memperhatikan aspek perluasan akses dan kepentingan 
nasional.

Meningkatkan dan memelihara organisasi dan SDM Bank Indonesia yang 
menjunjung tinggi nilai-nilai strategis dan berbasis kinerja, serta melaksanakan 
tata kelola (governance) yang berkualitas dalam rangka melaksanakan tugas 
yang diamanatkan UU.

Nilai-nilai yang menjadi dasar Bank Indonesia, manajemen dan pegawai 
untuk bertindak dan atau berperilaku, yang terdiri atas Trust and Integrity – 
Professionalism – Excellence – Public Interest – Coordination and Teamwork.
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“Dengan bauran kebijakan yang dijalankan 
secara disiplin, konsisten, dan terukur dalam 
sebuah kerangka koordinasi yang tersinergi, 
perekonomian Indonesia ke depan akan lebih 
kuat, berimbang, dan berkesinambungan.”
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PRAKATA

Perubahan konstelasi ekonomi global sejak krisis 2008 
lalu, yang terasa begitu luas dan mendalam, telah 
memunculkan berbagai tantangan baru yang semakin 
komplek dalam pengelolaan stabilitas makroekonomi. 
Di tengah berbagai upaya yang terus ditempuh untuk 
mengatasi berbagai permasalahan struktural di dalam 
negeri, perekonomian Indonesia selama tahun 2015 
dihadapkan pada rangkaian kejutan eksternal dalam 
perekonomian global, yang berdampak ke Indonesia baik 
melalui jalur keuangan maupun perdagangan. Pemulihan 
ekonomi global ternyata tidak sesuai harapan, berjalan 
lambat, tidak berimbang, dan masih penuh ketidakpastian. 
Negara maju, terutama perekonomian Amerika Serikat 
memperlihatkan pemulihan yang lebih solid. Sedangkan 
perekonomian negara berkembang, terutama Tiongkok, 
mengalami perlambatan struktural sehingga memicu 
kemerosotan harga komoditas, yang pada gilirannya terus 
menekan kinerja ekspor Indonesia. Ketidakseimbangan 
dalam pemulihan ekonomi global tersebut mengakibatkan 
terjadinya divergensi siklus kebijakan moneter antara 
berbagai negara. Kebijakan moneter di Amerika Serikat 
mulai memasuki periode normalisasi, setelah dalam kurun 
waktu enam tahun suku bunga dipertahankan sekitar nol 
persen. Sedangkan, kebijakan moneter di Eropa, Jepang, 
dan negara berkembang semakin diperlonggar untuk 
menahan agar laju pertumbuhan ekonomi tidak semakin 
melambat. Kemerosotan harga komoditas yang semakin 
berdampak terhadap memburuknya kinerja ekonomi negara 
berkembang dan ketidakpastian mengenai kecepatan dan 
besarnya kenaikkan suku bunga di Amerika Serikat menjadi 
dua kekuatan utama yang mewarnai rangkaian gejolak 
di pasar keuangan global selama tahun 2015, yang pada 
gilirannya berdampak pada menurunnya arus modal ke 
negara berkembang termasuk ke Indonesia.

Dinamika dalam perekonomian dan pasar keuangan global 
tersebut berdampak signifikan terhadap Indonesia karena 
kurang terdiversifikasinya struktur ekspor dan tingginya 
ketergantungan pada sumber pembiayaan eksternal. 
Struktur ekspor Indonesia lebih berbasis sumber daya alam 
sehingga merosotnya harga komoditas berdampak signifikan 
pada kinerja ekspor, yang pada gilirannya memengaruhi 
perlambatan kinerja di berbagai sektor perekonomian. 
Di samping itu, ketergantungan impor yang cukup besar 
dalam komoditas ekspor menjadikan tidak optimalnya 
sektor industri berorientasi ekspor dalam memanfaatkan 
depresiasi rupiah untuk meningkatkan kinerja ekspor. 
Di pihak lain, kurang berkembangnya sumber-sumber 
pembiayaan di pasar keuangan domestik, menyebabkan 
tingginya ketergantungan pada sumber pembiayaan dari luar 
negeri terutama dalam bentuk arus modal portofolio -yang 
sangat dipengaruhi dinamika global- dan utang luar negeri 
swasta yang rentan terhadap fluktuasi nilai tukar. Kombinasi 

tantangan eksternal dan domestik tersebut apabila 
tidak dikelola dengan baik dapat mengganggu stabilitas 
makroekonomi dan sistem keuangan serta mendorong 
berlanjutnya perlambatan pertumbuhan ekonomi. 

Menyikapi tantangan eksternal dan domestik tersebut, 
Bank Indonesia bersama Pemerintah memperkuat sinergi 
kebijakan, yang ditujukan untuk mengawal stabilitas 
makroekonomi dan mendorong momentum pertumbuhan 
ekonomi. Upaya mengawal stabilitas makroekonomi 
ditempuh dengan mengarahkan inflasi ke kisaran sasaran 
tahun 2015 sebesar 4±1%, menurunkan defisit transaksi 
berjalan ke tingkat yang lebih sehat, dan menjaga stabilitas 
nilai tukar rupiah yang sesuai dengan fundamentalnya. 
Untuk itu, Bank Indonesia secara konsisten dan berhati-
hati melanjutkan kebijakan moneter yang bias ketat yang 
telah ditempuh sejak pertengahan tahun 2013 hingga 
Oktober 2015. Kebijakan ini juga diperkuat oleh langkah-
langkah stabilisasi nilai tukar rupiah guna meredam tekanan 
berlebihan terhadap rupiah yang dapat mengganggu 
stabilitas perekonomian. Penerapan kebijakan dalam 
pengelolaan utang luar negeri swasta terus diperkuat agar 
kemampuan dunia usaha semakin baik dalam mengelola 
risiko, terutama yang ditimbulkan oleh risiko fluktuasi nilai 
tukar. Sementara itu, dalam upaya mendorong momentum 
pemulihan ekonomi, Bank Indonesia merelaksasi kebijakan 
makroprudensial secara selektif dan melonggarkan Giro 
Wajib Minimum Primer dalam Rupiah. Kebijakan tersebut 
bersinergi dengan meningkatnya stimulus ekonomi 
pemerintah, seiring dengan ruang fiskal yang semakin 
terbuka sebagai dampak positif dari reformasi subsidi energi. 
Selain itu, di sektor riil, upaya mempercepat implementasi 
reformasi struktural juga terus dilakukan, melalui peluncuran 
rangkaian paket kebijakan pemerintah, yang didukung 
oleh beberapa langkah kebijakan Bank Indonesia dalam 
memperdalam pasar keuangan. 

Dengan kebijakan moneter, fiskal, dan sektor riil yang 
terkoordinasi dan bersinergi sangat baik, tekanan terhadap 
stabilitas makroekonomi mereda dan momentum 
pertumbuhan ekonomi menguat. Terciptanya stabilitas 
makroekonomi tercermin pada inflasi tahun 2015 yang 
terkendali sesuai sasaran yang ditetapkan, defisit neraca 
transaksi berjalan yang menurun pada tingkat yang sehat, 
kembalinya arus modal ke pasar keuangan domestik, serta 
nilai tukar rupiah yang lebih bergerak stabil. Tingkat inflasi 
dapat dikendalikan ke kisaran sasaran 4±1%. Pencapaian 
itu didukung oleh terkelolanya permintaan domestik, 
terjangkarnya ekspektasi inflasi, serta terjaganya kecukupan 
pasokan bahan pangan. Defisit transaksi berjalan juga 
menurun menjadi sekitar 2,1% dari PDB karena semakin 
terkelolanya permintaan domestik. Sementara itu, 
transaksi modal dan finansial membaik pada triwulan IV 
2015 ditopang oleh mulai meredanya gejolak di pasar 
keuangan global serta membaiknya persepsi pelaku pasar 
terhadap prospek perekonomian Indonesia. Sejalan dengan 
hal tersebut, nilai tukar rupiah juga mulai terkendali, 
bahkan mengalami apresiasi pada triwulan IV 2015. Di 
sisi pertumbuhan ekonomi, stimulus fiskal yang ditempuh 
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Pemerintah dan mulai kembalinya kepercayaan pelaku 
pasar mampu menciptakan momentum peningkatan 
pertumbuhan ekonomi sejak paruh kedua tahun 2015. 
Pada tahun 2015, Indonesia merupakan salah satu negara 
emerging markets yang perekonomiannya tetap stabil dan 
retalif tumbuh tinggi dibandingkan negara emerging markets 
lainnya. 

Dinamika perekonomian selama tahun 2015 memberikan 
beberapa pelajaran penting, yang dapat memperkuat 
prinsip-prinsip penerapan kebijakan dalam mengelola 
perekonomian Indonesia ke depan. Pertama, kebijakan 
makroekonomi yang diterapkan secara disiplin, konsisten, 
dan tepat waktu, baik fiskal maupun moneter, menjadi kunci 
dalam menjaga stabilitas makroekonomi dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Kedua, disiplin 
kebijakan makroekonomi tersebut juga perlu didukung 
oleh sinergi kebijakan yang kuat antarpemangku kebijakan, 
baik Bank Indonesia, Pemerintah Pusat dan Daerah, serta 
otoritas terkait lainnya. Kebijakan yang tepat dengan 
sinergi yang kuat, tidak hanya membawa perekonomian 
Indonesia dapat melewati terpaan guncangan, tetapi juga 
menempatkan perekonomian pada posisi yang tepat untuk 
mendapatkan momentum pertumbuhan. Ketiga, siklus 
perekonomian nasional dalam beberapa tahun terakhir 
mengajarkan tentang pentingnya implementasi reformasi 
struktural dan diversifikasi sumber pertumbuhan ekonomi 
yang dapat memperkuat fondasi perekonomian, sehingga 
perekonomian menjadi lebih berdaya tahan (resilien) dan 
tumbuh secara berkelanjutan. Berbagai pelajaran ini menjadi 
bekal penting dalam mengarungi dinamika perekonomian 
dunia ke depan yang diperkirakan masih akan sarat dengan 
risiko dan ketidakpastian yang semakin menantang. 

Ke depan, berbagai tantangan dan risiko perlu terus 
diantisipasi dan direspons dengan kebijakan yang 
terkoordinasi dengan baik. Di sisi ekstenal, kemungkinan 
berlanjutnya pemulihan ekonomi global yang masih lemah 
dan tidak berimbang, terus melambatnya ekonomi Tiongkok 
dan implikasi kebijakan yang ditimbulkannya terhadap 
kondisi pasar keuangan dunia, serta merosotnya harga 
komoditas, merupakan tiga risiko besar yang perlu dimitigasi, 
agar dampak negatifnya terhadap stabilitas makroekonomi 
dan momentum pertumbuhan ekonomi dapat terkelola 
dengan baik. Di dalam negeri, kebijakan reformasi 
struktural perlu terus diimplementasikan secara konsisten 
dan terarah untuk mendorong pertumbuhan potensial 
(potential output) serta meningkatkan produktivitas dan 
daya saing perekonomian. Untuk itu, jalinan koordinasi 
antara Bank Indonesia dan Pemerintah dalam menerapkan 
kebijakan moneter, fiskal, dan reformasi struktural yang 
saling bersinergi dan menguatkan akan dilanjutkan. Bank 
Indonesia akan menerapkan bauran kebijakan yang tetap 
diarahkan untuk menjaga stabilitas makroekonomi dan 
sistem keuangan, sementara itu secara berhati-hati dan 
terukur akan memanfaatkan ruang pelonggaran kebijakan 
moneter dan makroprudensial, bila berbagai parameter 
dalam perekonomian memungkinkan. 

Dengan bauran kebijakan moneter, fiskal, dan reformasi 
struktural yang dijalankan secara disiplin, konsisten, dan 
terukur, dalam sebuah kerangka koordinasi yang bersinergi, 
perekonomian Indonesia ke depan akan tumbuh lebih 
kuat, berimbang, dan berkesinambungan. Pada tahun 
2016, perekonomian Indonesia diprakirakan tumbuh 
5,2-5,6% dan terus berada dalam tren yang meningkat 
dalam jangka menengah, sejalan dengan meningkatnya 
kapasitas perekonomian. Dengan peningkatan kapasitas 
perekonomian tersebut, inflasi diprakirakan dapat terjaga 
sesuai dengan kisaran sasaran 4±1% untuk tahun 2016-
2017 dan 3,5±1% dalam jangka menengah. Dengan struktur 
perekonomian yang lebih baik dan sumber pertumbuhan 
yang lebih terdiversifikasi, defisit transaksi berjalan 
diprakirakan akan terkendali pada tingkat yang aman dengan 
struktur yang lebih sehat. 

Diskusi dan uraian lebih lanjut tentang dinamika 
perekonomian tahun 2015, berbagai respons kebijakan 
yang ditempuh, arah kebijakan, dan prospek perekonomian 
ke depan telah kami rangkum dalam buku Laporan 
Perekonomian Indonesia 2015. Buku ini menyajikan 
keterkaitan antara dinamika ekonomi global dengan 
perekonomian domestik dan dasar-dasar pemikiran dari 
berbagai kebijakan yang ditempuh Bank Indonesia maupun 
Pemerintah, selama tahun 2015. Dengan membaca buku 
ini, pembaca juga diharapkan akan memiliki gambaran utuh 
tentang peran Bank Indonesia, Pemerintah, dan berbagai 
otoritas terkait dalam mengemudikan perekonomian 
Indonesia melewati terpaan guncangan selama tahun 
2015. Di samping itu, pembaca juga diharapkan dapat 
memetik pelajaran yang berharga dari perjalanan ekonomi 
tahun 2015 yang kami yakini sangat relevan bagi upaya 
memperbaiki perekonomian ke depan. Kami meyakini tidak 
ada yang kebetulan dari perjalanan ekonomi sebuah bangsa. 
Kemampuan kita dalam menarik pelajaran dari masa lalu 
akan menentukan masa depan ekonomi yang mampu kita 
bentuk. 

Akhir kata, atas nama Dewan Gubernur Bank Indonesia, 
kami mempersembahkan Laporan Perekonomian Indonesia 
tahun 2015 kepada masyarakat Indonesia. Kami berharap 
buku ini mampu meneruskan tradisi LPI sebagai salah 
satu rujukan utama yang berkualitas dan terpercaya 
dalam menyusun langkah kita ke depan untuk mencapai 
perekonomian yang lebih baik.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa meridhoi langkah 
dan upaya kita untuk mempersembahkan karya yang terbaik 
bagi negeri kita tercinta.

Jakarta, Maret 2016
Gubernur Bank Indonesia

Agus D. W. Martowardojo
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Market 
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